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Abstrak : Dalam era digital, akses internet yang cepat dan stabil menjadi kebutuhan utama, khususnya 

di lingkungan pendidikan. SMP Negeri 6 Sudimoro menghadapi kendala dalam pengelolaan trafik 

jaringan internet, yang berdampak pada performa pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan algoritma antrian queue type CoDel, FQ-CoDel, dan CAKE pada 

Mikrotik RouterOS v7.15 terhadap kualitas layanan jaringan (Quality of Service/QoS), serta menentukan 

algoritma yang paling optimal. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengujian 

parameter QoS seperti throughput, delay, jitter, dan packet loss berdasarkan standar TIPHON. Data 

dikumpulkan menggunakan aplikasi Wireshark dan dikonfigurasi melalui Winbox. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa algoritma FQ-CoDel memberikan performa terbaik dengan nilai throughput 

tertinggi tanpa peningkatan jitter maupun delay. Berdasarkan hasil tersebut, FQ-CoDel 

direkomendasikan sebagai queue type yang paling efektif untuk diterapkan pada jaringan internet 

sekolah. Implementasi algoritma ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi jaringan serta mendukung 

kelancaran kegiatan belajar mengajar berbasis digital. 
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1. Pendahuluan 

 Dalam era digital, masyarakat 

membutuhkan akses internet yang cepat dan 

stabil sebagai prioritas utama, terutama di 

sektor pendidikan[1]. Internet menjadi bagian 

penting dalam proses belajar mengajar[2]. 

Guru dan siswa menggunakan platform 

pembelajaran daring, video konferensi, serta 

sumber daya digital lainnya untuk 

mendukung aktivitas belajar. Menurut, 

pengelola jaringan harus memastikan 

efisiensi pengelolaan agar akses internet 

dapat berjalan optimal di sekolah. 

 

 Hampir semua sekolah di Pulau Jawa 

memiliki akses internet. Menurut Survei dari 

penelitian S.I. Santosa, D.Juardi, dan N. 

Heryana, menunjukkan bahwa mayoritas 

responden menyatakan sekolah mereka 

terhubung dengan internet. Siswa dan 

mahasiswa, yang menjadi pengguna internet 

terbesar, mencapai 99,26% dari total 

pengguna [3]. Namun, beberapa sekolah 

masih menghadapi masalah kualitas koneksi 

seperti kecepatan lambat, latensi tinggi, dan 

kemacetan jaringan[4]. Masalah ini 

mengganggu aktivitas pembelajaran daring 

yang semakin bergantung pada koneksi 

internet stabil [5]. 

 SMP Negeri 6 Sudimoro menghadapi 

masalah dalam pengelolaan trafik jaringan. 



Peneliti memilih queue type atau algoritma 

antrian untuk mengelola trafik data secara 

efisien. Pemilihan algoritma yang tepat 

menjadi kunci dalam mengatur distribusi 

data, mengurangi latency, dan meningkatkan 

throughput[6]. 

  

 Menurut penjelasan dari website, pada 

MikroTik RouterOS v7.15 terdapat algoritma 

antrian, yaitu CoDel, FQ-CoDel, dan CAKE. 

CoDel mengurangi latensi dengan membuang 

paket yang mengalami penundaan lama. FQ-

CoDel mendistribusikan bandwidth secara 

adil melalui mekanisme fair queueing, 

sehingga memastikan pengguna mendapatkan 

bagian yang proporsional. CAKE, dengan 

pendekatan all-in-one, mengintegrasikan 

fitur-fitur pengelolaan bandwidth, seperti 

mengurangi jitter dan menangani bufferbloat 

[7]. 

 

 Algoritma antrian memengaruhi 

performa koneksi secara signifikan. CoDel 

cocok untuk mengatasi kemacetan jaringan 

dengan trafik padat. Menurut FQ-CoDel lebih 

efektif untuk jaringan dengan banyak 

pengguna aktif yang membutuhkan distribusi 

bandwidth merata[7]. Sementara itu, CAKE 

memungkinkan pengelola jaringan mengelola 

bandwidth secara menyeluruh, sekaligus 

mengurangi masalah latency dan jitter. 

 

 Penggunaan QoS pada penelitian ini 

diperlukan sebagai metode untuk mengukur 

dan mengoptimalkan kinerja jaringan internet 

di SMP Negeri 6 Sudimoro. Dengan 

menggunakan QoS, penelitian dapat 

memastikan bahwa jaringan memiliki 

performa yang stabil dan dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna dengan 

memprioritaskan jenis data tertentu, seperti 

akses pembelajaran daring atau kebutuhan 

administratif sekolah[8]. 

 

 Menurut penelitian sebelumnya, QoS 

berperan penting dalam menganalisis 

parameter kinerja jaringan, termasuk delay, 

jitter, throughput, dan packet loss. Untuk 

mengukur parameter ini, penelitian mengacu 

pada standar TIPHON, yang merupakan 

standar internasional dalam pengujian 

kualitas layanan jaringan. TIPHON 

menyediakan pedoman untuk memastikan 

jaringan mencapai tingkat kualitas yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, terutama 

dalam hal pengalaman komunikasi yang 

mulus tanpa gangguan signifikan[9]. 

 Dengan penerapan QoS dan acuan 

TIPHON, penelitian ini dapat mengevaluasi 

efektivitas tipe antrian seperti CoDel, FQ-

CoDel, dan CAKE yang dikonfigurasi dalam 

Mikrotik RouterOS v7.15. Hasil pengujian 

berdasarkan standar TIPHON akan 

membantu menentukan tipe antrian terbaik 

untuk mengoptimalkan pembagian 

bandwidth, mengurangi kemacetan jaringan, 

dan meningkatkan kualitas layanan internet. 

Pendekatan ini memastikan jaringan internet 

di SMP Negeri 6 Sudimoro mampu 

mendukung kegiatan belajar dan operasional 

secara efisien. 

 
1.1 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah rumusan masalah yang 

diperoleh dari latar belakang yang telah di 

jelaskan sebelumnya : 

1. Bagaimana penerapan algoritma fq-

codel, codel, dan cake dapat 

mempengaruhi stabilitas dan distribusi 

jaringan internet di SMP Negeri 6 

Sudimoro ? 

2. Algoritma antrian manakah yang paling 

efektif untuk diimplementasikan dalam 

jaringan internet SMP Negeri 6 

Sudimoro ? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan 

nantinya akan diselesaikan penulis memiliki 

tujuan penelitian seperti berikut : 

1. Menganalisis pengaruh penerapan 

algoritma FQ-CoDel, CoDel, dan CAKE 

terhadap stabilitas dan distribusi jaringan 

internet di SMP Negeri 6 Sudimoro. 

2. Menentukan Algoritma antrian yang 

paling efektif untuk diimplementasikan 



dalam jaringan internet SMP Negeri 6 

Sudimoro, yang menggunakan dua ISP 

dengan perbedaan bandwidth, guna 

meningkatkan performa jaringan secara 

optimal. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik bagi peneliti 

maupun pihak lain yang terkait. Bagi 

peneliti, penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang jaringan 

komputer, khususnya dalam penerapan 

algoritma antrian pada perangkat Mikrotik 

RouterOS. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Dengan menghitung 

data yang diperoleh dari uji coba masing-

masing algoritma. Kemudian 

membandingannya dengan data yang di 

ambil sebelum dilakukan penambahan 

algoritma pada jaringan. 

 

2.1 Topologi Jaringan 

Berikut ini adalah topologi jaringan internet 

yang ada di SMP Negeri 6 Sudimoro : 

 

Gambar 2. 1 Topologi Jarringan 

Berikut ini adalah komponen yang digunakan 

pada jaringan internet di lokasi penelitian :   

a. Router ISP (Internet Service Provider) adalah 

perangkat jaringan yang terhubung pada 

penyedia layanan internet. 

b. Mikrotik Router adalah router yang berbasis 

mikrotik untuk mengelola jaringan 

c. Switch adalah perangkat jaringan yang 

berfungsi untuk menghubungkan beberapa 

perangkat dalam satu jaringan local. 

d. HTB : HTB (Hybrid Terminal Box) 

digunakan untuk mengonversi sinyal internet 

dari kabel tembaga atau wireless ke sinyal 

fiber optic, sehingga mendukung transmisi 

data yang lebih stabil dan cepat. 

2.2 Alat dan Bahan 

Berikut ini adalah alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini : 

2.2.1 Perangkat Keras 

a. Laptop lenovo v13 

b. Mikrotik 

2.2.1 Perangkat Lunak 

a. Winbox digunakan sebagai media 

untuk mengelola dan 

mengkonfigurasi jaringan berbasis 

mikrotik. 

b. Wireshark digunakan sebagai alat 

untuk menganalisis lalu lintas data 

jaringan (network traffic analyzer). 

 



2.3 Wireshark 

Wireshark adalah alat analisis jaringan 

open-source yang digunakan secara luas 

untuk menangkap dan menganalisis 

paket data yang bergerak melalui 

jaringan[10]. Wireshark mampu 

memberikan informasi rinci tentang 

setiap paket yang dikirimkan dan 

diterima oleh jaringan, termasuk sumber 

dan tujuan paket, protokol yang 

digunakan, serta data yang dibawa oleh 

paket tersebut. 

2.4 Mikrotik 

Mikrotik merupakan sistem 

operasi berbasis perangkat lunak yang 

dirancang untuk menjadikan komputer 

berfungsi sebagai router dalam suatu 

jaringan. Dibangun di atas sistem operasi 

Linux, Mikrotik menjadi fondasi dari 

network router yang handal. Sistem ini 

sangat sesuai untuk digunakan dalam 

pengelolaan jaringan komputer, baik 

skala kecil maupun besar. Secara umum, 

fungsi utama Mikrotik adalah untuk 

menghubungkan jaringan lokal dengan 

jaringan internet. Selain itu, Mikrotik 

juga memiliki peran penting dalam 

mengelola lalu lintas data antar 

perangkat. Bahkan, Mikrotik dapat 

digunakan untuk mengatur dan 

membatasi konten internet yang bisa 

diakses oleh pengguna jaringan 

(client)[11].  

2.5 Winbox 

Winbox adalah aplikasi 

manajemen yang dapat digunakan untuk 

mengkonfigurasi router, switch, dan 

perangkat jaringan MikroTik lainnya. Ini 

memiliki antarmuka grafis yang 

memungkinkan pengguna mengelola dan 

mengkonfigurasi perangkat MikroTik 

tanpa harus menggunakan antarmuka 

baris perintah CLI (Command Line 

Interface) secara langsung[12]. 

2.6 Queue Type 

Queue type adalah metode atau 

algoritma yang digunakan untuk 

mengelola antrian data dalam 

jaringan[13]. Pemilihan jenis antrian 

yang tepat sangat penting untuk 

memastikan distribusi trafik yang efisien, 

mengurangi latensi, serta meningkatkan 

kualitas layanan jaringan. Berbagai 

algoritma seperti CoDel, FQ-CoDel, dan 

Cake dirancang untuk mengatasi masalah 

spesifik, seperti bufferbloat, pembagian 

bandwidth yang adil, dan pengurangan 

jitter. 

 

2.7 Standar Tiphon 

TIPHON (Telecommunications 

and Internet Protocol Harmonization 

Over Networks) adalah standar penilaian 

QoS (Quality of Service) yang 

dikeluarkan oleh ETSI (European 

Telecommunications Standards 

Institute)[9].  

TIPHON dirancang untuk 

mengukur kualitas layanan dalam 

jaringan komunikasi, termasuk jaringan 

berbasis IP (Internet Protoco) dan 

telekomunikasi tradisional. Standar ini 

mengidentifikasi parameter penting 

seperti delay, packet loss, jitter, dan 

throughput, yang mempengaruhi kualitas 

komunikasi. 

 

2.8 QoS (Quality Of Service) 

Quality of Service (QoS) adalah 

kemampuan jaringan komputer untuk 

memastikan kinerja yang optimal dalam 



memberikan layanan kepada aplikasi-

aplikasi yang berjalan di dalamnya, 

sehingga dapat memenuhi tingkat 

kepuasan pengguna yang memanfaatkan 

jaringan tersebu[14]. Berikut ini adalah 

tabel parametor Qos dengan standar 

TIPHON 

2.8.1 Throughput 

Throughput adalah jumlah total 

kedatangan paket yang diterima dalam 

periode waktu tertentu yang 

menggambarkan jumlah data yang 

berhasil ditransfer dalam waktu 

tertentu[15]. 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 (𝑘𝑏)

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎 (𝑠)
  

Tabel 2. 1 Throughput 

Kategori Throughput Indeks 

Sangat Baik >2,1 Mbps 4 

Baik 1,2 – 2,1 Mbps 3 

Cukup 700 – 1200 Kbps 2 

Kurang Baik 338 – 700 Kbps 1 

Buruk 0 – 338 Kbps 0 

 

2.8.2 Packet Loss 

Packet loss didefinisikan sebagai 

kegagalan transmisi paket IP mencapai 

tujuannya. Packet loss mencakup jumlah 

paket total yang hilang yang disebabkan 

oleh benturan dan kemacetan 

jaringan[15]. 

 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑙𝑜𝑠𝑠 =  
(𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎)𝑥100%

𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚
 

 

Tabel 2. 2 Packet Loss 

Kategori Throughput Indeks 

Sangat Baik <150 Mbps 4 

Baik 150 s/d 300 ms 3 

Cukup 300 s/d 450 ms 2 

Buruk > 340 ms 1 

 

 

 

2.8.3 Jitter 

Jitter adalah variasi atau perubahan delay 

waktu kedatangan paket. Jitter juga 

diartikan sebagai gangguan pada 

komunikasi digital atau analog yang 

disebabkan karena perubahan sinyal[9]. 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 − 1
 

 

Tabel 2. 3 Jitter 

Kategori Throughput Indeks 

Sangat Baik 0 ms 4 

Baik 0 s/d 75 ms 3 

Cukup 75 s/d 125 ms 2 

Buruk 125 s/d 225 ms 1 

 

2.8.4 Delay  

Delay adalah  waktu  yang dibutuhkan  

data  untuk menempuh  jarak dari  asal  

ketujuan.  Delay dapat  dipengaruhi 

oleh  jarak, media fisik, atau juga waktu 

proses yang  lama[9]. 

 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 − 1
 

 

Tabel 2. 4 Delay 

Kategori Throughput Indeks 

Sangat Baik < 150 ms 4 

Baik 150 s/d 300 ms 3 

Cukup 300 s/d 450 ms 2 

Buruk > 450 ms 1 

 

2.5 Desain Pengujian 

Desain pengujian yang 

ditampilkan dalam diagram alur tersebut 

merupakan tahapan dalam melakukan 

evaluasi jenis Queue Type pada 

perangkat Mikrotik RouterOS, dengan 

tujuan untuk menentukan jenis Queue 

Type yang paling efektif untuk 

digunakan dalam jaringan 

 



 

Gambar 2. 2 Desain Pengujian 

 

3. Pembahasan 

3.1 Setting Queue Type 

Pada tahap ini, dilakukan pengaturan 

jenis antrean (queue type) pada perangkat 

MikroTik RouterOS. Queue type berfungsi 

untuk menentukan bagaimana lalu lintas 

data diproses dan dialokasikan dalam 

jaringan. Pengaturan ini sangat penting 

dalam manajemen bandwidth agar setiap 

pengguna mendapatkan porsi yang adil serta 

menjaga kualitas layanan (Quality of 

Service/QoS). Beberapa jenis queue type 

yang umum digunakan antara lain Default 

Small, CoDel, FQ-CoDel, dan CAKE, yang 

masing-masing memiliki karakteristik 

berbeda dalam menangani delay, jitter, dan 

packet loss. 

a. Gambar 3.1 menunjukkan tampilan awal 

antarmuka Winbox pada Mikrotik 

setelah login, yang berisi menu-menu 

utama seperti Interfaces, IP, dan Queues 

untuk mengelola konfigurasi jaringan. 

Tampilan ini juga menampilkan 

informasi sistem seperti versi RouterOS, 

penggunaan CPU, dan status koneksi 

secara real-time. 

 

 
Gambar 3. 1 Halaman Awal Mikrotik 

b. Gambar 3.2 menunjukkan beberapa 

menu utama yang terdapat pada 

antarmuka Winbox Mikrotik, seperti 

MPLS, Routing, System, Queues, dan 

Files. Menu-menu ini digunakan untuk 

mengakses fitur-fitur penting dalam 

konfigurasi jaringan, seperti pengaturan 

jalur routing, sistem perangkat, 

manajemen bandwidth melalui queue, 

serta pengelolaan file dalam perangkat 

Mikrotik. Tampilan menu yang 

terstruktur ini memudahkan 

administrator jaringan dalam melakukan 

navigasi dan konfigurasi sesuai 

kebutuhan. 

 

 
Gambar 3. 2 Memilih Queues 



c. Gambar 3.3 menunjukkan tampilan 

menu Queues pada Winbox Mikrotik 

yang berisi daftar Simple Queue. Menu 

ini digunakan untuk mengatur dan 

membatasi bandwidth masing-masing IP 

client dalam jaringan. Terlihat bahwa 

setiap IP diberikan batas kecepatan 

upload dan download tertentu, seperti 

4M/4M atau 3M/3M, untuk memastikan 

distribusi bandwidth yang adil dan stabil. 

Tampilan ini memudahkan administrator 

dalam memantau dan mengelola 

penggunaan jaringan secara efisien. 

 

 
Gambar 3. 3 Tab Queue List 

d. Gambar 3.4 menunjukkan jendela New 

Queue Type pada tab Queue Types di 

Winbox Mikrotik, yang digunakan untuk 

membuat jenis antrian (queue) baru. 

Dalam gambar ini, pengguna sedang 

membuat queue baru dengan nama 

queue1 dan memilih jenis queue codel 

(Controlled Delay), yang merupakan 

algoritma antrian untuk mengurangi 

latensi jaringan secara otomatis. 

Beberapa parameter penting yang dapat 

diatur di antaranya adalah Limit (jumlah 

maksimum paket yang ditampung), 

Interval (durasi pemeriksaan delay), 

Target (delay target dalam milidetik), 

serta opsi tambahan seperti ECN dan CE 

Threshold. Pengaturan ini 

memungkinkan administrator untuk 

mengoptimalkan performa jaringan 

dengan pengendalian antrian data yang 

lebih cerdas dan responsif terhadap 

kemacetan. 

 

 
Gambar 3. 4 New Queue Type 

3.2 Pengambilan Data Dengan Wireshark 

Data diambil dengan aplikasi 

Wireshark untuk menangkap arus lalu 

lintas paket data pada jaringan yang 

sedang diuji. Wireshark dipakai karena 

dapat merekam setiap paket yang dikirim 

dan diterima dengan lengkap, sehingga 

mempermudah analisis parameter delay, 

jitter, dan kehilangan paket. Pengambilan 

data dilakukan selama pengujian setiap 

Tipe Antrian berlangsung, dengan waktu 

pengambilan yang seragam untuk 

memastikan konsistensi hasil 

 

a. Tampilan Awal Wireshark 

Pada gambar 4.6 menunjukkan 

tampilan awal Wireshark, pengguna 

diberikan daftar antarmuka jaringan 

(network interfaces) yang tersedia 

pada perangkat. Di sini, pengguna 

dapat memilih antarmuka yang ingin 

digunakan untuk melakukan proses 

capture (penangkapan paket data). 

Selain itu, terdapat menu navigasi, 

kolom pencarian filter, dan tampilan 

statistik awal jaringan. 



 

Gambar 3. 5 Tampilan Awal Wireshark 

b. Capturing Paket 

Setelah memilih antarmuka 

jaringan, proses pengambilan data 

dilakukan dengan menekan tombol 

"Start capturing packets". Wireshark 

akan mulai merekam lalu lintas data 

yang melewati antarmuka tersebut 

secara real-time. Data yang 

tertangkap akan ditampilkan secara 

detail, termasuk informasi seperti 

waktu, protokol, alamat IP sumber 

dan tujuan, serta ukuran paket. 

 

 
Gambar 3. 6 Capturing Packet 

3.3 Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk menganalisis 

kualitas layanan (Quality of 

Service/QoS) pada jaringan internet di 

SMP Negeri 6 Sudimoro. Langkah-

langkah awal dimulai dengan melakukan 

observasi terhadap topologi jaringan 

yang digunakan di sekolah, kemudian 

dilanjutkan dengan konfigurasi Mikrotik 

RouterOS v7.15 menggunakan beberapa 

jenis queue type. Setelah konfigurasi 

selesai, dilakukan pengujian terhadap 

parameter QoS seperti throughput, delay, 

packet loss, dan jitter sesuai standar 

TIPHON. Hasil dari pengujian ini 

digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan jenis queue yang paling 

optimal untuk digunakan di lingkungan 

sekolah. 

3.3.1 Sampel Data Queue Type 

Berikut ini adalah sampel data yang 

diperoleh dari masing-masing pengujian 

Queue Type : 

a. Default-Small 

Tabel 3.1 menyajikan hasil pengujian 

dengan menggunakan queue type Default 

Small. Dari data yang ditampilkan, 

terlihat bahwa meskipun data dapat 

dikirim dan diterima dengan ukuran 

relatif stabil, nilai delay dan jitter masih 

cukup tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa Default Small belum mampu 

mengoptimalkan kestabilan jaringan 

secara maksimal, terutama dalam kondisi 

trafik yang dinamis. 

 

Tabel 3. 1 Default-Small 
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b. CoDel 

Tabel 3.2 menampilkan hasil pengujian 

saat menggunakan algoritma antrian 

CoDel. Nilai delay dan jitter 

menunjukkan perbaikan yang signifikan 

dibanding Default Small. Meskipun 

throughput tidak mencapai nilai 

tertinggi, CoDel mampu menjaga 

konsistensi waktu pengiriman data serta 

menurunkan tingkat packet loss, yang 

menjadikannya efektif untuk jaringan 

dengan kebutuhan latensi rendah. 

Tabel 3. 2 CoDel 
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c. FQ-CoDel 

Tabel 3.3 menunjukkan performa FQ-

CoDel dalam pengujian jaringan. 

Hasilnya memperlihatkan bahwa 

algoritma ini mampu mencapai 

throughput tertinggi dengan delay dan 

jitter yang rendah. Jumlah data yang 

diterima hampir setara dengan data yang 

dikirim, menandakan tingkat packet loss 

yang sangat kecil. FQ-CoDel terbukti 

paling unggul dalam menjaga efisiensi 

dan stabilitas jaringan. 

 

Tabel 3. 3 FQ-CoDel 
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d. CAKE 



Tabel 3.4 menggambarkan kinerja queue 

type CAKE. Meskipun throughput tidak 

setinggi FQ-CoDel, CAKE tetap 

menunjukkan hasil yang baik dalam 

mengendalikan delay dan jitter. Nilai 

packet loss juga relatif kecil, dan 

pengiriman data berlangsung cukup 

stabil. Hal ini menjadikan CAKE sebagai 

alternatif yang layak digunakan untuk 

kebutuhan jaringan dengan tingkat 

kestabilan tinggi. 

 

Tabel 3. 4 CAKE 
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3.3.2 Grafik 

Berikut ini adalah grafik 

keseluruhan dari nilai yang diperoleh 

setelah dilakukan pengujian dan 

pengolahan data pada masing-masing 

queue type 

Gambar 3. 7 Gambar Grafik 

Berdasarkan grafik, setiap queue type 

menunjukkan performa berbeda. FQ-

CoDel memiliki throughput tertinggi, 

menandakan efisiensi transmisi data 

terbaik. Untuk jitter, delay, dan packet 

loss, keempat queue menunjukkan hasil 

yang relatif serupa. Secara keseluruhan, 

FQ-CoDel memberikan kinerja terbaik 

tanpa mengorbankan stabilitas jaringan, 

sehingga menjadi pilihan optimal untuk 

pengaturan queue type. 

 

3.3.3 Rata – Rata QoS 

Pada bagian ini, dilakukan pengujian 

terhadap parameter kualitas layanan 

(Quality of Service/QoS) dari masing-

masing jenis Queue Type yang 

digunakan, yaitu Default Small, CoDel, 

FQ-CoDel, dan CAKE. Pengujian 

mencakup empat parameter utama, yaitu 

Throughput, Packet Loss, Jitter, dan 

Delay 

Tabel 3. 5 Rata-Rata QoS 

Queue 

Type 

Rata-rata 

Throughput 

Rata-

rata 

Packet 

Loss 

Rata-

rata 

Jitter 

Rata-

rata 

Delay 

Default 

Small 
117363 28.77 0.07 0.04 

CoDel 106836 9.01 0.07 0.04 

0

2

4

6

Default
Small

CoDel FQ-CoDel CAKE

GRAFIK QUEUE TYPE

Throughput Jitter

Delay Packet Loss



FQ-

CoDel 
4000017 29.68 0.04 0.03 

CAKE 211498 13.31 0.02 0.01 

 

3.3.4 Indeks Kategori QoS 

Setelah diperoleh nilai rata-rata dari 

masing-masing parameter QoS, langkah 

selanjutnya adalah mengkategorikan 

hasil tersebut berdasarkan standar 

kualitas TIPHON. Setiap parameter 

diberi indeks skor dari 0 hingga 4 sesuai 

dengan klasifikasi kualitas: Sangat Baik, 

Baik, Cukup, Kurang Baik, dan Buruk 

Tabel 3. 6 Kategori QoS 

Queue 

Type 

Indeks 

Throughput 

Indeks 

Jitter 

Indeks 

Delay 

Index 

Packet 

Loss 

Default 

Small 

4 1 4 1 

CoDel 4 4 4 1 

FQ-

CoDel 

0 4 4 1 

CAKE 0 4 4 1 

 

e. Implementasi Queue Type Terpilih 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian 

yang telah dilakukan, queue type yang dipilih 

untuk diimplementasikan adalah FQ-CoDel. 

Pemilihan ini didasarkan pada hasil pengujian 

parameter kualitas layanan (QoS), di mana 

FQ-CoDel menunjukkan throughput yang 

paling tinggi dibandingkan jenis queue 

lainnya, tanpa adanya peningkatan pada nilai 

jitter, delay, maupun packet loss. 

Implementasi dilakukan pada perangkat 

Mikrotik RouterOS versi 7.15 yang 

digunakan di lingkungan SMP Negeri 6 

Sudimoro. Dengan menggunakan FQ-CoDel, 

jaringan dapat memberikan performa yang 

lebih baik dalam hal kecepatan transmisi data 

dan efisiensi lalu lintas 

 

f. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian oleh Nendi dan Dennis Andika 

Putra (2023) membahas penerapan metode 

Peer Connection Queue (PCQ) yang 

dikombinasikan dengan Simple Queue untuk 

membagi bandwidth secara merata di 

lingkungan perumahan PPH 2. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kepuasan pengguna, dari 65,6% yang menilai 

kualitas internet buruk menjadi 96,6% setelah 

implementasi. 

Sementara itu, penelitian ini lebih 

berfokus pada pengujian performa teknis 

beberapa jenis queue type bawaan Mikrotik, 

yaitu Default Small, CoDel, CAKE, dan FQ-

CoDel. Hasil menunjukkan bahwa FQ-CoDel 

memberikan throughput tertinggi tanpa 

meningkatkan delay dan packet loss. 

Dengan demikian, meskipun sama-sama 

bertujuan meningkatkan kualitas jaringan, 

pendekatan keduanya berbeda: penelitian 

sebelumnya menekankan keadilan alokasi 

bandwidth, sedangkan penelitian ini 

mengutamakan efisiensi teknis. Pemilihan 

metode tergantung pada kebutuhan dan 

karakteristik jaringan yang digunakan. 

 

g. Hasil Akhir Dan Rekomendasi 

Hasil akhir dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan queue 

type FQ-CoDel mampu meningkatkan 

performa jaringan khususnya dalam hal 

throughput, tanpa mengorbankan 

kualitas parameter lain seperti delay, 

jitter, dan packet loss. Oleh karena itu, 

FQ-CoDel direkomendasikan untuk 

digunakan pada jaringan sekolah atau 

institusi pendidikan yang membutuhkan 

akses internet cepat dan stabil. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

menguji jenis queue dengan kondisi 

trafik yang lebih kompleks dan variatif, 

serta mempertimbangkan penggunaan 



metode pengukuran QoS yang lebih 

detail dan dinamis 

4. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, penerapan algoritma FQ-

CoDel, CoDel, dan CAKE pada Mikrotik 

RouterOS v7.15 terbukti memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap 

stabilitas dan distribusi jaringan internet 

di SMP Negeri 6 Sudimoro. Setiap 

algoritma antrian memiliki keunggulan 

tersendiri dalam mengelola parameter 

Quality of Service (QoS) seperti 

throughput, delay, jitter, dan packet loss. 

CoDel dan CAKE mampu mengurangi 

delay dan jitter, sementara FQ-CoDel 

menunjukkan kemampuan terbaik dalam 

menjaga kestabilan throughput serta 

menekan jitter dan delay secara 

seimbang. Penerapan algoritma yang 

tepat terbukti dapat meningkatkan 

kualitas koneksi internet secara 

signifikan dan mendistribusikan 

bandwidth secara lebih adil kepada setiap 

pengguna dalam jaringan. 

2. Dari ketiga algoritma yang diuji, FQ-

CoDel terbukti sebagai queue type paling 

efektif untuk diimplementasikan di 

jaringan internet SMP Negeri 6 

Sudimoro. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

pengujian berdasarkan standar TIPHON, 

di mana FQ-CoDel memperoleh skor 

tertinggi pada parameter throughput dan 

menjaga performa jaringan tetap stabil 

dalam kondisi penggunaan yang 

beragam. Oleh karena itu, algoritma FQ-

CoDel direkomendasikan untuk 

diterapkan secara permanen guna 

mendukung kelancaran kegiatan 

pembelajaran berbasis digital serta 

operasional sekolah yang bergantung 

pada akses internet yang andal dan 

merata. 

 

5. Saran 

FQ-CoDel disarankan untuk diterapkan 

tidak hanya di SMP Negeri 6 Sudimoro, 

tetapi juga di sekolah lain yang menghadapi 

masalah serupa dalam distribusi bandwidth 

dan kualitas koneksi. Pengelola jaringan 

sebaiknya rutin memantau dan 

mengevaluasi performa jaringan 

berdasarkan parameter QoS standar 

TIPHON. Penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut melalui 

pengujian pada kondisi trafik ekstrem atau 

integrasi dengan metode load balancing. 

Selain itu, pelatihan teknis bagi staf IT 

sangat penting agar sekolah mampu 

mengelola jaringan secara mandiri dan 

berkelanjutan. 
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